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ABSTRAK 

Dalam Tugas Akhir ini dibahas mengenai Personal Communication 

Service yang merupakan suatu layanan komunikast yang fleksibel dalam 

penggunaannya Terutama dikondisikan pada daerah urban dengan denstas 

pengguna yang tinggi. Sedangkan DECT merupakan teknologi komunikasi 

berbasis cordless digtal dengan kemampuan voice, aplikasi data serta 

kelebthan-kelebihan lainnya 

Untuk Kelayakan sistem DECT sebagai PCS, dapat dianalsis beberapa 

faktor yatu penghitungan radius sel maksimum, penghitungan jumlah sel, 

penetapan frekuensi sel, penghrtungan daya pancar base station serta 

penganalisaan kualitas sistem yang meliputi kualitas sinyal dan kualitas suara. 

Dengan dapat dipenuhinya persyaratan-persyaratan untuk PCS oleh 

DECT maka sistem DECT layak disebut sebagai PCS. 

x 



BABI 

PENDAHULUAN 

1 .1  Latar Belakang 

Dengan melihat perkembangan teknologi telekomunikasi saat ini yang 

mengacu pada sistem komunikasi bergerak (mobile), maka diper1ukan sistem 

komunikasi tanpa kabel (wireless) yang jika ditinjau dari segi jaringan, lebih 

murah jjka dibandingkan dengan dengan sistem komunikasi menggunakan 

kabel dan dari segi infrastruktur teknisnya sangat efisien karena tidak 

dipertukan pembongkaran dan penggalian tanah untuk pemasangan kabel, 

yang kemungkinan besar dapat mengakibatkan rusaknya jaringan telepon / 

komunikasi yang sudah ada. 

Dengan mengacu perkembangan teknologi dimasa mendatang, dari 

segi tuntutan pemakai (user) cenderung memakai alat komunikasi yang 

bersifat fleksibel, mudah dibawa ke mana saja dan dapat diakses ke berbagai 

sistem komunikasi, seperti Faximili, PABX,dan sebagainya, terutama untuk 

pengaksesan ke sistem ISDN, maka sistem komunikasi bergerak lebih 

berpeluang besar untuk digunakan. 
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Dari permasalahan tersebut diatas, dapat dipecahkan dengan salah 

satu sistem komunikasi cordless yang disebut DECT (Digital Enhanced 

Cordless Telecommunication) dan dalam hal ini juga berkaitan dengan 

pemakaian sistem komunikasl PCS (Personal Communication Service). 

Pengembangan teknologl komunikasi tidak terlepas dari perkembangan 

teknologi cordless. Khususnya untuk daratan Eropa, telah ditetapkan suatu 

standar komunikasi cordless yang disebut DECT (Digital Enhanced Cordless 

Telecommunicatlon). 

Teknologl lnl dart segl fungslonal mempunyal fleksibilitas yang tlnggi, 

mengurangi waktu pengimplementaslan dan biaya instalasi, juga mudah dalam 

pemeliharaan dan penanganan. 

Dalam usaha menemukan suatu sistem yang mampu memuaskan 

keinginan pelanggan, dlrencanakan suatu slstem terpadu masa depan yang 

disebut Future Public Land Mobile Telecommunication System (FPLMTS). 

Untuk mencapainya dlgunakan Personal Communication Service (PCS) 

sebagai jembatan perantara antara generasi kedua menuju generasi ketiga. 

PCS merupakan sitem yang mampu melakukan komunlkasi dimana saja, 

kapan saja dan dalam kondisi apapun. 
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1 .2  Tujuan penullsan 

Tujuan penulisan tugas akhir adalah membenikan suatu gambaran 

penjelasan tentang sistem Digital Enhanced Cordless Telecommunication 

( DECT J berupa studl kelayakan slstem yang dapat memenuhi persyaratan 

sebagai Personal Communication Serice ( PCS) 

1 .3  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penulisan ini hanya mengacu pada 

spesrfikasi teknis dari DECT saja, khususnya dirtinjau dani base station yang 

meliputi radius sel, penetapan frekuensi, jumlah sel, daya pancar, kualilas 

sinyal serta kualitas suara, tanpa mengikut sertakan dani segr billing, 
' 

penomoran, sistem trafik dan faktor biaya (cost). Sedangkan dalam analisis 

diambil coverage area ( daerah cakupan ) hanya terbatas pada daerah 

cakupan tertentu seperti daerah distrik bisnis, daerah pemukiman penduduk 

serta daerah kawasan industri saja. 

1.4 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini adalah studi 

literatur 'Semua langkah pembahasan dari mencani topik yang menarik, yang 

dibahas sesual dengan kemampuan kemudlan membuat ringkasan secara 
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garis besar tentang topik tersebut. Metode yang ditempuh untuk membahas 

pennasalahan yang ada meliputi: 

1 .  Studi pustaka, literatur diambil dari buku-buku panduan kedua siatem 

(DECT dan PCS) ditambah dari buku-buku perpustakaan, majalah, bahan 

seminar dan jumal. 

2. Studi lapangan, mencari informasi-informasi lebih detail pada instansi yang 

bersangkutan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini meliputi lima bab yang disusun sebagai 

berikut : 

BAB 1 .  PENDAHULUAN 

Memberikan gambaran secara umum berisi Latar Belakang, Tujuan, 

Pembatasan Masalah, Metode dan Sistematika Penulisan. 

BAB 2. TEORI PENUNJANG 

Membahas teori-teori yang berkaitan dengan sistem DECT dan sistem 

PCS, diantaranya adalah dengan penjabaran beberapa persamaan yang 
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berkaitan dengan anallsls slstem yang diterangkan pada Bab selanjutnya, 

seperti persamaan frekuensl reuse, persamaan cell spitting. 

BAB 3. GAMBARAN UMUM SISTEM DECT PADA PCS 

Membahas onsep umum PCS, serta juga konsep umum sistem DECT 

beserta bentuk aplikasi yang dapat dikembangkan oleh sistem DECT. 

BAB 4. ANALISA SISTEM 

Menganalisa sistem DECT dengan memakai beberapa asumsi yang 

diambil berdasarkan syarat-syarat untuk menyatakan kelayakan suatu sistem. 

Oalam hal inl menyatakan kelayakan sistem DECT sebagai PCS. 

BAB 5. KESIMPULAN 

Berisikan rangkuman dari seluruh pembahasan penulis 


